ABSTRAK
Muid. 2012. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Lari Beregu melalui Penerapan Metode Bermain Bendera Kemenangan Mata Pelajaran Penjasorkes pada Siswa Kelas IV Semester 2 SDN 1 Raguklampitan Jepara Tahun Pelajaran 2011/ 2012. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan rekreasi FIK UNNES. Pembimbing Utama: Dra. Heny Setyowati, M. Si., Pembimbing Pendamping: Agung Wahyudi, S. Pd., M. Pd.

Kata Kunci: Hasil Belajar Lari Bereguf, Metode Bermain Bendera Kemenangan

Hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru menunjukkan bahwa kemampuan gerak dasar di kelas IV semester 2 SD Negeri 1 Raguklampitan Batealit Jepara masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang masih banyak di bawah KKM (KKM ≥ 70). Dari 15 anak yang lulus hanya 5 anak (33 %) sedangkan 10 anak (67%) belum mencapai ketuntasan. Menurut hasil pengamatan peneliti, rendahnya kemampuan gerak dasar di kelas IV semester 2 SD Negeri 1 Raguklampitan Batealit Jepara tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya yaitu siswa terlihat kurang memperhatikan saat pelajaran berlangsung karena minat belajar yang rendah. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Disalah satu sisi guru dalam kegiatan pembelajaranpun kurang kreatif memodifikasi alat-alat untuk pembelajaran pendidikan jasmani. Guru belum menerapkan metode permainan yang mampu membuat anak menjadi senang yang pada akhirnya memiliki minat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan. 
Metode dalam penelitian ini adalah tindakan kelas dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian terdiri dari siswa kelas IV SD Negeri 1 Raguklampitan Batealit Jepara tahun pelajaran 2011/2012 dan seorang kolaborator yaitu Tedy Nor Sholeh, S. Pd guru Penjasorkes di SD Negeri 4 Mindahan Batealit Jepara. Siswa kelas kelas IV SD Negeri 1 Raguklampitan Batealit Jepara sejumlah 15 anak.
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan menerapkan metode bermain bendera kemenangan ternyata dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam lari beregu. Pada siklus I penulis menerapkan metode bermain bendera kemenangan, dari 15 siswa ada 9 siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan 6 siswa belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa langkah yang diambil pada siklus I sebagai bagian dari strategi perbaikan pembelajaran yang ditempuh telah mulai menunjukkan ada peningkatan keterampilan siswa dalam lari beregu. Pada siklus II yang dilakukan dengan menerapkan metode bermain bendera kemenangan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam minat belajar lari beregu. Dari 15 siswa yang mencapai ketuntasan 14 siswa dan yang belum tuntas 1 siswa. .
Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas dapat ditarik simpulan bahwa penerapan metode bermain bendera kemenangan berhasil meningkatkan hasil belajar lari beregu
